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Abstrak

Kegiatan sosial edukatif ini bertujuan untuk menumbuhkan empati mahasiswa melalui penerapan
keterampilan kerajinan tangan, khususnya pembuatan gelang dari manik-manik, di Panti Asuhan Yarhima 4.
Melalui kegiatan sosial ini, mahasiswa tidak hanya mengajarkan teknik pembuatan gelang dari manik-manik,
tetapi juga membangun komunikasi, rasa kepedulian dan berbagi kepada sesama. Kegiatan ini dirancang untuk
membangun suasana yang menyenangkan dan interaktif, serta memberikan nilai tambah berupa keterampilan
yang dapat dikembangkan anak-anak Panti Asuhan Yarhima 4 sebagai potensi kewirausahaan. Hasil kegiatan
ini menunjukkan peningkatan antusiasme, kreativitas, dan partisipasi anak-anak dalam proses pembelajaran,
serta terbentuknya hubungan emosional yang positif antara mahasiswa dan penghuni Panti Asuhan Yarhima
4. Kegiatan sosial ini juga menjadi sarana penerapan dari nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
seperti pada pancasila sila ke 2 yaitu Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Nilai Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab diwujudkan dalam sikap empati, kepedulian, dan perlakuan yang penuh kasih terhadap anak-anak
Panti Asuhan Yarhima 4. Hasil kegiatan sosial ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pancasila mampu
membangun rasa empati dan kepedulian terthadap sesama.

Kata Kunci: Kegiatan Sosial; Empati; Kerajinan Tangan; Panti Asuhan; Pancasila.

Abstract

This social and educational activity aims to foster empathy among university students through the application
of handicraft skills, specifically the making of beaded bracelets, at Yarhima 4 Orphanage. Through this
activity, students not only teach the technique of making beaded bracelets but also build communication,
compassion, and a sense of sharing with others. The program is designed to create an enjoyable and
interactive atmosphere while providing added value in the form of skills that can be developed by the
children at the orphanage as potential entrepreneurial assets. The results of the activity showed increased
enthusiasm, creativity, and participation from the children in the learning process, as well as the formation of
positive emotional bonds between the students and the orphanage residents. Furthermore, this social activity
serves as a means of applying the values of Pancasila in daily life, particularly the second principle, A Just and
Civilized Humanity. This value is reflected in the students’ attitudes of empathy, care, and loving treatment
toward the children of Yarhima 4 Orphanage. Overall, the results show that the values of Pancasila can
effectively foster empathy and compassion for others.

Keyword: Social Activity; Empathy; Handicraft; Orphanage; Pancasila.
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1. Pendahuluan

Secara etimologis, istilah panti asuhan terdiri atas dua kata, yaitu "panti" dan "asuhan". "Panti"
merujuk pada lembaga sosial yang menyediakan sarana dan prasarana untuk pelayanan sosial secara
profesional, sedangkan "asuhan" bermakna perhatian atau bimbingan yang dibetikan kepada anak-
anak tanpa orang tua, anak terlantar, maupun mereka yang menghadapi permasalahan perilaku.
Asuhan ini bersifat sementara dan berfungsi sebagai pengganti figur orang tua atau keluarga,
bertujuan mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, baik secara spiritual,
fisik, maupun sosial (Azizy, 2002). Tanggung jawab dalam merawat dan membina anak yatim
merupakan kewajiban bersama. Tanpa pembinaan yang memadai, anak-anak dapat mengembangkan
perilaku negatif seperti berbohong, mencuri, bersikap kurang sopan, serta menggunakan bahasa
yang tidak pantas. Pengasuhan yang tepat dan penuh perhatian akan membantu anak-anak tumbuh
menjadi individu yang positif, terarah, serta sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung oleh agama,
bangsa, dan negara. Pendidikan karakter memegang peranan penting dalam membentuk mahasiswa
sebagai calon pemimpin masa depan. Nilai-nilai moral seperti kejujuran, empati, tanggung jawab,
dan kerja sama sangat relevan dalam proses pembinaan sosial, termasuk saat berinteraksi dengan
anak-anak panti asuhan. Mahasiswa yang terbina secara karakter akan mampu menunjukkan sikap
empatik dan bertanggung jawab, baik di lingkungan akademik maupun sosial. Sebagai insan
akademis dan agen perubahan sosial, mahasiswa diharapkan tidak hanya berkembang secara
intelektual, tetapi juga berperan aktif dalam masyarakat. Salah satu bentuk peran tersebut
diwujudkan melalui pelaksanaan kegiatan sosial edukatif yang memberikan dampak positif bagi
kelompok masyarakat yang membutuhkan perhatian khusus. Panti asuhan menjadi salah satu
sasaran utama pengabdian mahasiswa karena di dalamnya terdapat anak-anak yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai keterbatasan, baik ekonomi,
emosional, maupun sosial. Anak-anak yang tinggal di panti asuhan umumnya mengalami kehilangan
figur keluarga dan kurangnya dukungan emosional. Kondisi ini berpengaruh terhadap
perkembangan kepercayaan diri, empati, dan keterampilan sosial mereka. Oleh sebab itu,
masyarakat, khususnya kalangan akademisi, perlu hadir memberikan ruang interaksi yang tidak
hanya bersifat rekreatif, tetapi juga membekali anak-anak dengan keterampilan dan nilai kehidupan.

Mahasiswa memiliki potensi besar untuk terlibat aktif melalui kegiatan yang bersifat edukatif,
rekreatif, dan membangun nilai kemanusiaan. Salah satu alternatif kegiatan yang memadukan aspek
edukasi dan sosial adalah pelatihan kerajinan tangan berupa pembuatan gelang. Aktivitas ini tidak
membutuhkan peralatan mahal, namun efektif dalam mengasah kreativitas, motorik halus, serta rasa
percaya diri anak. Selain itu, kegiatan ini menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai empati
mahasiswa kepada anak-anak panti melalui interaksi interpersonal yang penuh perhatian. Pelatihan
kerajinan gelang berbasis empati tidak hanya menitikberatkan pada hasil karya, tetapi juga pada
proses pembentukan relasi sosial yang hangat antara mahasiswa dan anak-anak. Melalui pendekatan
ini, mahasiswa dilatih untuk lebih peka terhadap situasi sosial di sekitarnya dan mampu menerapkan
nilai kemanusiaan dalam tindakan nyata. Kegiatan ini mendukung pengembangan karakter
mahasiswa dalam aspek kepedulian, tanggung jawab sosial, kerja sama, serta komunikasi. Bagi anak-
anak panti, kegiatan ini memberikan manfaat langsung, baik dari segi keterampilan maupun
psikologis. Mereka merasa dihargai, didengarkan, dan dilibatkan dalam aktivitas yang positif. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi, semangat belajar, serta membangun kepercayaan diri
sebagai individu yang memiliki potensi untuk berkembang. Pelaksanaan kegiatan sosial edukatif
melalui pelatihan kerajinan gelang berbasis empati juga merupakan wujud implementasi Tridharma
Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa tidak hanya
mengaplikasikan ilmu dari ruang kelas, namun juga menerapkannya dalam situasi sosial nyata,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih relevan. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi anak-anak panti asuhan sekaligus menjadi pengalaman berharga bagi mahasiswa
dalam membangun kepedulian sosial, sensitivitas lingkungan, serta semangat berkontribusi dalam
pembangunan masyarakat yang inklusif dan berkeadilan.
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1.1. Tujuan Kegiatan

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah menumbuhkan rasa empati mahasiswa terhadap sesama
melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan sosial edukatif, mengingat empati merupakan kunci
dalam membentuk kepekaan sosial pada individu (Kartono, 2017). Selain itu, kegiatan ini bertujuan
untuk menerapkan kerajinan gelang sebagai media edukatif yang menyenangkan dan bermakna bagi
anak-anak panti, serta meningkatkan interaksi positif antara mahasiswa dan anak-anak panti melalui
pendekatan kreatif dan partisipatif. Melalui proses ini, mahasiswa juga diharapkan dapat
mengembangkan pengalaman dalam merancang dan melaksanakan program sosial yang berbasis
empati dan edukasi.

1.2. Manfaat Kegiatan

Manfaat yang diharapkan bagi anak-anak panti asuhan antara lain adalah meningkatnya
keterampilan tangan dan kreativitas melalui aktivitas pembuatan gelang, serta diperolehnya
pengalaman interaksi sosial yang hangat dan menyenangkan bersama mahasiswa. Selain itu, kegiatan
ini juga dapat menumbuhkan rasa dihargai dan diperhatikan sebagai bagian dari masyarakat.
Sementara itu, bagi mahasiswa, kegiatan ini bermanfaat untuk mengasah rasa empati, kepekaan
sosial, dan kemampuan berkomunikasi interpersonal (Kartono, 2017), memperoleh pengalaman
langsung dalam kegiatan sosial edukatif yang aplikatif, serta memperkuat kesadaran akan pentingnya
peran mahasiswa dalam membangun masyarakat yang inklusif dan peduli.

2. Metode

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali dengan observasi lapangan yang dilakukan
secara langsung oleh tim mahasiswa di Yayasan Panti Asuhan Yarhima, Tegalampel, Bondowoso.
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kondisi
sosial, psikologis, dan kultural anak-anak asuh yang menjadi sasaran kegiatan, dengan mencakup
pengamatan terhadap rutinitas harian, interaksi antar anak, serta pola asuh yang diterapkan oleh
pihak yayasan. Informasi yang diperoleh dari proses observasi tersebut kemudian menjadi dasar
dalam perumusan kegiatan yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan nyata anak-anak panti
asuhan. Setelah observasi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan wawancara informal kepada pengelola
yayasan sebagai representasi pihak mitra. Wawancara ini bertujuan untuk menggali data tambahan
mengenai jumlah anak asuh, rentang usia, latar belakang sosial-ekonomi, serta keterbukaan yayasan
tethadap pelaksanaan kegiatan edukatif berbasis kreativitas dan empati. Melalui wawancara ini,
diperoleh informasi penting terkait potensi kegiatan yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan
kapasitas emosional dan keterampilan anak-anak asuh, sekaligus membangun hubungan kooperatif
antara pelaksana program dan pengelola yayasan. Selanjutnya, dilakukan konsultasi dan perizinan
sebagai prosedur formal untuk memenuhi aspek etis sekaligus menjamin keberlangsungan dan
legalitas kegiatan pengabdian. Konsultasi ini dilakukan secara komunikatif dengan penyampaian
tujuan, bentuk kegiatan, jumlah peserta, serta alur pelaksanaan secara transparan. Persetujuan dari
pihak yayasan, yang diperoleh pada hari Kamis, 15 Mei 2025, merupakan hasil kesepahaman
bersama atas nilai kemanfaatan program bagi anak-anak asuh, sekaligus menandai kesiapan teknis
dan administratif pelaksanaan kegiatan. Tahap pelaksanaan inti dilaksanakan satu minggu setelah
persiapan selesai, tepatnya pada hari Kamis, 22 Mei 2025 pukul 15.00 WIB. Pada tahap ini, kegiatan
pembuatan kerajinan gelang berbasis empati diimplementasikan secara langsung kepada anak-anak
panti dengan pendekatan partisipatif dan edukatif. Mahasiswa sebagai fasilitator memandu peserta
dalam proses kreatif yang tidak hanya melibatkan keterampilan motorik, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai sosial seperti kerja sama, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama.
Pelatihan ini disusun secara sistematis agar setiap anak memperoleh pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna.
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b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Perencanaan waktu dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan
mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi keterlibatan seluruh pihak, khususnya anak-anak asuh
sebagai subjek utama kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam dua tahap utama yang saling
melengkapi. Tahap pertama adalah fase persiapan yang berlangsung pada hari Kamis, 15 Mei 2025,
meliputi observasi lapangan, wawancara, dan konsultasi terkait pelaksanaan kegiatan yang bersifat
eksploratif sekaligus administratif. Fase ini bertujuan untuk memperoleh data awal, menyesuaikan
kebutuhan mitra, serta memperoleh izin resmi dari pihak yayasan sebagai pemangku kepentingan
utama. Waktu pelaksanaan tahap persiapan dipilih secara strategis agar tidak mengganggu aktivitas
harian anak-anak panti maupun jadwal operasional yayasan, di mana hari Kamis dipilih karena
memiliki beban kegiatan yang relatif ringan di pihak mitra sehingga komunikasi dan koordinasi
dapat berjalan optimal. Selain itu, pengalokasian waktu pada tahap ini juga memberikan kesempatan
bagi pelaksana program untuk menyiapkan logistik, media pelatihan, serta penyesuaian teknis
lainnya yang diperlukan guna mendukung kelancaran kegiatan inti.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan inti berupa pelatihan kerajinan gelang berbasis empati
yang dilaksanakan pada hari Kamis, 22 Mei 2025 pukul 15.00 WIB. Penentuan waktu ini didasarkan
pada hasil koordinasi dengan pengelola panti yang merekomendasikan waktu sore hari sebagai
waktu yang paling kondusif, karena anak-anak telah menyelesaikan kegiatan belajar formal dan
memiliki waktu luang untuk mengikuti kegiatan tambahan. Pelaksanaan pada sore hari juga
memungkinkan terciptanya suasana yang lebih santai dan partisipatif, schingga peserta dapat
mengikuti kegiatan dengan lebih antusias dan fokus. Pemilihan dan pengaturan waktu dalam
kegiatan ini menunjukkan adanya perencanaan yang matang serta pemahaman terhadap dinamika
sosial di lingkungan mitra. Waktu yang dipilih tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis dan
praktis, tetapi juga aspek psikologis dan kultural peserta. Dengan perencanaan waktu yang tepat,
diharapkan kegiatan ini dapat mencapai target implementasi yang optimal serta memberikan
dampak signifikan dalam penguatan nilai-nilai sosial dan keterampilan peserta.

c. Tempat Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Yayasan Panti Asuhan Yarhima, yang
berlokasi di wilayah Tegalampel, Kabupaten Bondowoso, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan yayasan
ini sebagai mitra kegiatan didasarkan pada karakteristiknya yang sesuai dengan tujuan program,
yakni memberikan edukasi berbasis empati kepada anak-anak asuh yang berada dalam kondisi sosial
tertentu. Lokasi Yayasan Yarhima memiliki aksesibilitas yang baik dan berada dalam jangkauan
pelaksana kegiatan, sehingga memudahkan proses koordinasi serta pelaksanaan teknis di lapangan.
Selain itu, yayasan ini dikenal sebagai lembaga yang terbuka terhadap kolaborasi kegiatan sosial-
edukatif dengan pihak eksternal, sehingga mendukung terciptanya suasana kerja sama yang positif.
Secara fisik, Yayasan Yarhima memiliki ruang terbuka dan fasilitas sederhana yang memadai untuk
pelaksanaan kegiatan pelatithan secara kelompok. Ruangan yang tersedia cukup luas untuk
menampung peserta serta peralatan yang dibutuhkan dalam pelatihan kerajinan gelang. Lingkungan
panti yang tenang dan bersih turut memberikan kenyamanan bagi peserta maupun pelaksana, serta
mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif. Faktor-faktor ini menjadi penunjang penting
dalam menjamin keberhasilan kegiatan berbasis interaksi langsung seperti pelatihan keterampilan.
Penentuan lokasi kegiatan ini juga didasarkan pada prinsip pendekatan berbasis komunitas
(community-based approach), di mana kegiatan dilaksanakan langsung di tengah komunitas sasaran
untuk menciptakan interaksi yang autentik dan membangun relasi sosial yang erat antara pelaksana
dan penerima manfaat. Dengan melaksanakan kegiatan di lingkungan tempat tinggal anak-anak,
diharapkan peserta merasa lebih nyaman, aman, dan memiliki rasa kepemilikan terhadap aktivitas
yang dijalankan. Lingkungan yang familiar ini diharapkan mampu meningkatkan partisipasi aktif
serta keterlibatan emosional anak-anak dalam setiap tahapan kegiatan.
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Gambar 1. Map Lokasi Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan sosial edukatif ini dilaksanakan di Panti Asuhan Yarhima 4 yang terletak di Kecamatan
Tegalampel, Kabupaten Bondowoso. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah menanamkan nilai-nilai
Pancasila, khususnya sila kedua, dengan menumbuhkan rasa empati di kalangan mahasiswa melalui
interaksi langsung dengan anak-anak panti. Selain itu, kegiatan ini bertujuan memberikan
keterampilan kerajinan tangan berupa pembuatan gelang manik-manik kepada anak-anak Panti
Asuhan Yarhima 4, yang sekaligus dapat menjadi potensi pengembangan kewirausahaan di masa
depan. Dalam jangka pendek, kegiatan ini berhasil memberikan pengalaman sosial yang bermakna
bagi mahasiswa serta keterampilan praktis bagi anak-anak panti asuhan. Anak-anak tidak hanya
mampu membuat gelang dari manik-manik secara mandiri, tetapi juga menunjukkan peningkatan
rasa percaya diri, kreativitas, dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Sementara itu, bagi
mahasiswa, kegiatan ini menjadi sarana untuk mengasah kepekaan sosial dan membangun relasi
yang lebih erat dengan masyarakat. Dalam jangka panjang, keterampilan kerajinan yang diperoleh
anak-anak panti memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi kegiatan wirausaha sederhana yang
dapat mendukung kemandirian ekonomi mereka. Selain itu, relasi emosional yang terjalin antara
mahasiswa dan anak-anak panti membuka peluang untuk pendampingan sosial yang berkelanjutan,
schingga manfaat kegiatan ini tidak hanya berhenti pada aspek keterampilan, tetapi juga
memperkuat dukungan psikososial bagi anak-anak panti asuhan.

Gambar Z.Parti.ipas\i Aktif Peserta
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Gambar 3. Produk Kerajinan yang Dihasilkan

Kegiatan sosial ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain keterampilan yang diajarkan sesuai
dengan kondisi anak-anak panti, mudah diterapkan, dan dapat dijadikan dasar untuk usaha kecil-
kecilan. Selain itu, kegiatan ini mampu menjembatani nilai-nilai edukatif, emosional, dan sosial
dalam satu rangkaian aktivitas yang menyenangkan. Namun demikian, terdapat kelemahan berupa
tidak semua anak-anak memiliki minat yang sama terhadap keterampilan ini, schingga terdapat
variasi dalam tingkat partisipasi peserta. Dari segi pelaksanaan, tingkat kesulitan kegiatan relatif
rendah karena alat dan bahan yang digunakan mudah diperoleh dan proses pembuatannya tidak
rumit. Tantangan utama muncul pada tahap awal pelaksanaan, khususnya dalam membangun
kedekatan dengan peserta, terutama bagi anak-anak yang cenderung tertutup atau pemalu. Meski
demikian, peluang pengembangan kerajinan tangan gelang manik-manik masih sangat terbuka,
seperti melalui pelatihan lanjutan untuk membuat variasi produk kerajinan lainnya serta
pengembangan program kewirausahaan sosial bagi anak-anak Panti Asuhan Yarhima 4.

3.2 Masyarakat Sasaran

Masyarakat sasaran dalam kegiatan ini adalah anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan Yarhima
4, yang berlokasi di wilayah Kecamatan Tegalampel, Kabupaten Bondowoso. Peserta kegiatan
terdiri dari anak-anak berusia antara 7 hingga 15 tahun dengan latar belakang sosial dan ekonomi
yang beragam, namun umumnya berasal dari keluarga kurang mampu atau tidak memiliki orang tua.
Selain anak-anak panti, kegiatan ini juga melibatkan pengurus panti, yaitu Bapak Edi Purwanto,
yang berperan sebagai pendamping dan fasilitator, serta kelompok 2 yang terdiri dari mahasiswa
sebagai pelaksana kegiatan. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah memberikan pelatihan
keterampilan sederhana melalui pembuatan gelang dari manik-manik, sekaligus menumbuhkan rasa
percaya diri, kreativitas, dan kemandirian pada anak-anak Panti Asuhan Yarhima 4. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana edukasi nonformal yang mendorong terbentuknya
nilai-nilai empati, kerja sama, dan kreativitas, baik bagi anak-anak panti maupun para pelaksana
kegiatan. Melalui tugas proyek sosial ini, diharapkan terjalin hubungan sosial yang saling
memperkaya pengalaman dan membangun kesadaran akan pentingnya berbagi serta peduli terhadap
sesama.
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Gambat 5. Masyarkat Sasaran

3.3 Pembahasan

Kegiatan pelatihan kerajinan gelang manik-manik berbasis empati di Panti Asuhan Yarhima 4,
Kecamatan Tegalampel, Kabupaten Bondowoso, merupakan implementasi nyata dari pengabdian
kepada masyarakat oleh mahasiswa. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer keterampilan
teknis, tetapi juga menitikberatkan pada pengembangan karakter dan kemandirian anak-anak panti
melalui pendekatan empatik yang hangat dan inklusif. Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam
pelatihan ini selaras dengan pemikiran Kartono (2017) dalam Psikologi Sosial, yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif individu dalam proses belajar sosial. Dalam kegiatan ini, anak-anak
panti tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi juga subjek aktif yang diberi kebebasan
memilih warna, pola, dan bentuk gelang sesuai kreativitas mereka. Hal ini memberikan ruang bagi
anak-anak untuk merasa dihargai dan memiliki kontrol atas karya mereka, yang sangat penting
dalam membangun rasa percaya diri dan kemandirian, sebagaimana diungkapkan oleh Ari Saputra
(2020) bahwa pengembangan /fe skil/ di panti asuhan sangat berpengaruh terhadap kemandirian
anak. Pelatihan dilakukan secara bertahap melalui metode demonstrasi, bimbingan langsung, dan
praktik mandiri. Tahapan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik halus, tetapi juga
memperkuat kemampuan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan sederhana, seperti
memilih kombinasi warna atau menyusun urutan manik-manik. Observasi selama kegiatan
menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi dan mampu
menyelesaikan satu hingga tiga gelang per sesi. Mereka juga aktif berinteraksi, saling memberi
masukan, dan menamai hasil karyanya, yang memperkuat ikatan sosial di antara mereka. Pendekatan
berbasis empati yang diterapkan mahasiswa juga sesuai dengan temuan Novita (2024) yang
menyatakan bahwa program kunjungan ke panti asuhan dapat menumbuhkan rasa empati
mahasiswa kepada sesama.

Mahasiswa menunjukkan sikap sabar, perhatian, dan memberikan respon hangat terhadap
pertanyaan maupun keluhan anak-anak. Bahasa tubuh yang ramah dan ekspresi wajah yang
menyenangkan menciptakan suasana pembelajaran yang suportif, sehingga anak-anak merasa
nyaman dan aman untuk berekspresi serta belajar. Dari sisi pelaksana, mahasiswa juga mendapatkan
pembelajaran penting, terutama dalam keterampilan komunikasi interpersonal dan kemampuan
beradaptasi dengan dinamika sosial yang muncul selama kegiatan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mustajib (2021) bahwa pengelolaan mutu pengasuhan di panti asuhan sangat dipengaruhi oleh
kualitas interaksi antara pengasuh dan anak asuh, termasuk dalam kegiatan nonformal seperti
pelatihan keterampilan. Pengurus panti menyampaikan bahwa kegiatan seperti ini sangat dibutuhkan
sebagai alternatif positif bagi aktivitas anak-anak, terutama di luar waktu belajar. Mereka berharap
pelatihan dapat dilakukan secara rutin dan dikembangkan menjadi program yang memiliki nilai
ekonomi, sehingga membuka peluang integrasi pelatihan keterampilan dengan konsep
kewirausahaan sosial berbasis panti asuhan. Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan ini tidak hanya
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memberikan dampak teknis dan psikomotorik, tetapi juga membentuk ikatan emosional antara
mahasiswa dan anak-anak panti. Nilai empati yang menjadi landasan kegiatan telah berhasil
diinternalisasi melalui praktik langsung, bukan sekadar slogan. Pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan empatik mampu memberikan perubahan positif
yang luas, baik bagi penerima manfaat maupun pelaksananya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pelatihan kerajinan gelang manik-manik berbasis empati di
Panti Asuhan Yarhima 4, Kecamatan Tegalampel, Kabupaten Bondowoso, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ini berjalan efektif dan memberikan dampak positif baik bagi peserta maupun
pelaksana. Tujuan utama pelatihan, yaitu menumbuhkan nilai empati, keterampilan kreatif, dan
kemandirian anak-anak panti melalui aktivitas yang menyenangkan dan edukatif, telah tercapai
dengan baik. Antusiasme tinggi yang ditunjukkan anak-anak selama mengikuti setiap sesi pelatihan,
kemampuan mereka dalam mengikuti instruksi, menyusun pola, dan menciptakan karya gelang
dengan kreasi sendiri, membuktikan bahwa metode pembelajaran praktik langsung sangat sesuai
diterapkan pada kelompok usia mereka. Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga
berdampak pada perkembangan karakter anak, khususnya dalam aspek kerja sama, saling
menghargai, dan membangun kepercayaan diri. Bagi mahasiswa sebagai pelaksana, kegiatan ini
menjadi pengalaman bermakna dalam proses pemberdayaan masyarakat. Mahasiswa tidak hanya
berperan sebagai instruktur, tetapi juga sebagai pendamping yang memfasilitasi terciptanya ruang
empatik dan penuh dukungan bagi anak-anak panti. Pengalaman ini memperkuat soft skills
mahasiswa, seperti kemampuan berkomunikasi dengan kelompok rentan, berpikir kreatif dalam
menyampaikan materi, serta beradaptasi dengan dinamika sosial di lapangan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya keterlibatan aktif peserta, peningkatan kemampuan motorik halus, dan
terciptanya suasana positif selama pelatihan berlangsung. Dari pengamatan langsung dan wawancara
dengan pengurus panti, kegiatan ini dinilai mampu memberikan hiburan edukatif sekaligus
membangun keterampilan, yang terlihat dari banyaknya karya gelang yang dihasilkan, keinginan
anak-anak untuk mengulang kegiatan serupa, serta interaksi yang semakin cair antara mahasiswa dan
peserta.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis empati dalam pengabdian kepada
masyarakat dapat meningkatkan efektivitas kegiatan sekaligus mempererat hubungan emosional
antara pelaksana dan sasaran program. Empati yang dibangun tidak hanya menjadi nilai moral,
tetapi juga menjadi pendekatan strategis dalam menciptakan suasana pelatihan yang menyenangkan,
inklusif, dan bermakna. Sebagai gagasan lanjutan, pelatihan dapat diperluas dengan pengenalan nilai
ckonomi dari produk kerajinan, sehingga anak-anak panti dapat belajar mengemas, memasarkan,
dan menjual gelang hasil karya mereka, baik secara langsung maupun melalui platform digital. Hal
ini akan menambah keterampilan kewirausahaan serta membangun rasa percaya diri dalam
menciptakan sesuatu yang bernilai. Selain itu, kegiatan pengabdian serupa dapat direplikasi di panti-
panti lain dengan penyesuaian materi sesuai kebutuhan lokal. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk pengabdian, tetapi juga menjadi kontribusi nyata dalam membentuk
pribadi anak-anak panti yang kreatif, mandiri, dan berempati, sekaligus membekali mahasiswa
sebagai calon pendidik dan agen perubahan sosial di masyarakat.

5. Ucapan Terima Kasih

Penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas Jember atas
kesempatan dan kepercayaan yang telah diberikan kepada kami untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian di panti asuhan sebagai bagian dari tugas akademik. Pengalaman ini sangat berharga
dalam menumbuhkan rasa kepedulian sosial serta memperluas wawasan dan keterampilan kami
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sebagai mahasiswa. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Bapak Edi Purwanto selaku
Kepala Panti Asuhan Yarhima 4, yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan pendampingan
selama pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kehadiran dan kerjasama beliau sangat membantu
kelancaran serta kesuksesan kegiatan ini.
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